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ABSTRAK

PENGARUH INDIKATOR MAKRO EKONOMI
NEGARA-NEGARA DI REGIONAL ASEAN TERHADAP
MIDDLE INCOME TRAP

OLEH

MIFTI ANISA WULANSARI

Penelitian ini mengamati bagaimana peluang negara-negara ASEAN yang
berada pada middle income countries dapat terhindar dari middle income trap.
World Bank mengklasifikasikan negara menggunakan GNI per kapita, dan
selanjutnya diteliti bagaimana pengaruh Human Development Index, Foreign
Direct Investments, Goods and Services Exports, dan Government Effectiveness
Index terhadap GNI per kapita. Data sekunder digunakan dan telah diterbitkan
resmi oleh World Bank dan United Nation Development Program (UNDP)
Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, dan Vietnam pada periode 2004-2017.
Selain itu penelitian ini membahas kontribusi Koefisien Incremantal Capital
Output Ratio (ICOR) terhadap Pertumbuhan Produk Domstik Bruto (PDB). Hasil
penelitian menyatakan bahwa, terdapat pengaruh yang siginifikan dan positif
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Diharapkan agar, pentingnya
memberikan prioritas variabel makro ekonomi sebagaimana hasil penelitian ini,
sehingga negera-negara tersebut dapat menghindari Middle Income Trap. Untuk
penelitian lanjutan, dapan menggunakan modal manusia sebagai bonus demogrfai
dan variabel investasi dengan tujuan untuk memberikan peramalan.

Kata kunci : middle income countries, middle income trap, Human Development
Index, Foreign Direct Investement, Goods and Services Export, Goverment
Effectiveness Index, Incremantal Capital Output Ratio (ICOR), GNI per kapita,
Fixed Effect Model



ABSTRACT

INFLUENCED OF MACRO ECONOMY INDICATOR
IN ASEAN REGIONAL COUNTRIES TO
MIDDLE INCOME TRAP

BY

MIFTI ANISA WULANSARI

This study observes how the opportunities of middle income countries located in
ASEAN avoid Middle Income Trap. GNI per capita used by World bank to
country clasified, then make research to kno the influenced of Human
Development Index, Foreign Direct Investments, Goods and Services Exports,
and the Government Effectiveness Index are regressed to GNI per capita.
Secondary data are used and was published officially by the World Bank and the
United Nation Development Program (UNDP) in Indonesia, the Philippines,
Malaysia, Thailand and Vietnam in the period 2004-2017. In addition, this study
discusses the contribution of the Incremental Capital Output Ratio (ICOR)
coefficient to Gross Domestic Product (GDP) Growth. The results of the study
state that, there are significant and positive effects between the independent
variables on the dependent variable. Expected that, its important to give a priority
in macro economics as a result of this research, so they can avoid Middle Income
Trap. For Advanced Research, you can use a human capital as a bonus
demographic and investment variables in order to provide forecasting.

Key word : middle income countries, middle income trap, Human Development
Index, Foreign Direct Investement, Goods and Services Export, Goverment
Effectiveness Index, Incremental Capital Output Ratio (ICOR), GNI per kapita,
Fixed Effect Model
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik
Bruto (PDB) digunakan sebagai parameter dalam laporan yang dirilis oleh
PricewaterhouseCoopers pada tahun 2017, untuk menyatakan 32 negara dengan
perkonomian terbesar di dunia dalam rentang waktu tahun 2016 hingga 2050.
Lima negara di Asia tenggara, yaitu Indonesia, Thailand, Filipina, Malaysia, dan
Vietnam bersama 27 negara lainnya berkontribusi terhadap 85 persen dari total
Gross Domestik Product (GDP) dunia. Kelima negara Asia tersebut, pada tahun
2050 akan memiliki posisi yang cukup baik dalam tingkatan GDP dunia.
Indonesia diprediksi berada pada posisi ke-4 dunia, Filipina posisi 19, Vietnam
posisi ke 20, Malaysia posisi 24, dan Thailand posisi ke 25.

Dalam analisis yang sama mengenai perekonomian dunia, Asia akan
berkontribusi sebanyak 52 persen dari total Gross Domestik Product (GDP)
dunia pada tahun 2050. Tujuh negara Asia, Cina, India, Indonesia, Jepang, Korea,
Thailand, dan Malaysia akan mencapai 91 persen dari total pertumbuhan PDB
Asia dan hampir 53 persen dari total pertumbuhan Produk Domestik Bruto
Dunia. Namun apabila Asia berada pada middle income trap, hanya akan
berkontribusi sebesar 30 persen dari total Produk Domestik Bruto dunia (A4sian

Development Bank, 2011).



Middle Income Trap merupakan fenomena  dimana suatu negara
mengalami stagnan di posisi Middle Income Countries yang artinya gagal atau
tidak mengalami peningkatan klasifikasi dari Middle Income Countries ke High
Income Countries, dalam kurun waktu tertentu (Aiyar et all, 2013). Posisi
keberlanjutan perekonomian Asia tergantung bagaimana Asia mampu untuk
menghindari Middle Income Trap tersebut melalui berbagai alternatif kebijakan,
seperti pengembangan teknologi, pembinaan sumber daya manusia, dan
penyediaan infrastruktur (Itoh, 2012). Pertumbuhan ekonomi dengan standar
tertentu diperlukan untuk dapat terhindar dari Middle Income Trap (Brueckner et
al, 2017).

Negara-negara Asia yang sudah dalam posisi negara berpendapatan
menengah ke atas dan negara berpenghasilan menengah bawah atau middle
income saat ini harus memperhatikan tentang bagaimana memanfaatkan peluang
untuk segera keluar dari Middle Income Countries (MICs), atau setidaknya tidak
berada pada waktu yang cukup lama pada posisi tersebut. Menurut Penelitian
yang dilakukan Felipe (2012), batas ambang waktu 14 tahun adalah jumlah
maksimum tahun bagi negara-negara dengan klasifikasi pendapatan upper middle
income countries untuk naik ke high income countries dan 28 tahun adalah batas
maksimum untuk negara dengan klasifikasi lower middle income countries naik
ke upper middle income countries.

Pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang di Asia diproyeksikan
melambat dari semula 6.2 persen ditahun 2018 menjadi 5.7 persen pada tahun
2019 dan mencapai 5.6 persen di tahun 2020. Tetapi melemahnya pertumbuhan

global tersebut, tidak akan berdampak terhadap beberapa negara di Asia



Tenggara, yaitu Indonesia, Malaysia Filipina, Singapura, Brunei Darussalam, dan
Thailand yang akan tetap bertahan dengan didukung oleh permintaan domestik,
kenaikan pendapatan, dan inflasi yang stabil. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
diproyeksikan terus naik dari 2019 sebesar 5.2 persen hingga menjadi 5,3 persen

pada tahun 2020 (4sian Development Bank, 2019").
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Gambar 1.1 Tingkat Pertumbuhan GDP di Negara Regional ASEAN
(persentase)

Pertumbuhan ekonomi dengan batas standar tertentu menjadi indikator
bagi suatu negara untuk dapat menaikkan klasifikasi pendapatannya. Felipe
(2012) menyatakan bahwa negara pada posisi lower middle income countries
setidaknya harus memiliki tingkat pertumbuhan 4.7 persen pertahun untuk dapat
bergerak naik ke posisi upper middle income countries. Demikian pula untuk
upper middle income countries harus memiliki pertumbuhan ekonomi setidaknya

3.5 persen pertahun agar dapat naik ke high income countries.



Melalui pertumbuhan ekonomi yang bergerak naik, pendapatan masyarakat
suatu negara dapat ikut naik, sebagai akibat penggunaan faktor-faktor produksi
untuk menghasilkan output. Todaro dan Smith (2006) pertumbuhan ekonomi
memerlukan investasi yang merupakan tambahan modal ke dalam persediaan
modal sehingga dapat memberikan dampak berupa output nasional atau Gross
Domestik Product (GDP). Akumulasi modal terjadi apabila sebagian pendapatan
ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan
pendapatan dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan
bahan baku meningkatkan stok modal (capital stock) secara fisik suatu negara dan
hal itu jelas memungkinkan akan terjadinya peningkatan output di masa-masa
mendatang

World bank mengklasifikasi negara-negara di dunia menjadi empat
kelompok kelas ekonomi berdasarkan pendapatan, yaitu: (1) negara dengan
penghasilan tinggi (high income countries) atau negara maju, (2) negara
berpendapatan menengah ke atas (upper middle income countries), (3) negara
berpenghasilan menengah bawah (lower middle income countries), (4) negara
berpendapatan rendah (low income countries). Klasifikasi yang dilakukan World
Bank sejak 1989 menggunakan Gross National Income (GNI) per kapita atau
pendapatan nasional kotor/ bruto (PNB) per kapita yang dinilai setiap tahun
dalam dolar AS. Klasifikasi tersebut diterbitkan di Attp.//data.worldbank.org dan
direvisi setahun sekali pada 1 Juli di awal tahun fiskal World bank (Fantom dan

Serajudin, 2016).



Tabel 1.1 Perbandingan Gross National Income (GNI) per Capita pada Lima
Negara Regional ASEAN (dalam US dollar)

Middle Income Countries di ASEAN

Tahun

Indonesia Malaysia Filipina Thailand  Vietnam
1990 560 2400 720 1490 130
1991 610 2560 720 1660 110
1992 660 2880 770 1880 130
1993 740 3230 820 2130 160
1994 850 3600 920 2400 190
1995 990 4050 1020 2740 250
1996 1090 4500 1160 2950 290
1997 1100 4620 1230 2680 330
1998 660 3640 1200 2080 340
1999 570 3380 1180 1980 350
2000 580 3460 1220 1980 410
2001 720 3550 1220 1980 430
2002 790 3790 1180 1990 450
2003 900 4160 1220 2180 500
2004 1080 4740 1340 2530 580
2005 1220 5280 1430 2790 630
2006 1370 5850 1540 3100 720
2007 1600 6650 1770 3520 830
2008 1940 7550 2060 3970 980
2009 2140 7640 2260 4140 1010
2010 2520 8290 2470 4580 1250
2011 3000 9060 2620 4950 1360
2012 3570 10150 2980 5520 1530
2013 3730 10760 3300 5720 1710
2014 3620 11010 3470 5760 1860
2015 3430 10450 3520 5710 1950
2016 3410 9860 3580 5700 2060
2017 3540 9650 3660 5950 2160

Sumber : World Bank (2019), data diolah

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan kelompok
negara yang dibentuk sejak tahun 1967, anggotanya terdiri dari 10 negara Asia
Tenggara, yaitu Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia,
Mynamar, Filipina, Singapore, Thailand, dan Vietnam. Sebagaimana Tabel 1.1,

Indonesia, Mynmar, Malaysia, Filipina, Thailand, Vietnam, Kamboja, dan Laos



berada pada posisi middle income countries (GNI per Kapita 996 US dollar
sampai dengan 12.055 US dolar) dalam jumlah tahun yang berbeda. Sedangkan,
Brunei Darussalam, dan Singapura berada pada klasifikasi high income countries
(GNI per Kapita lebih dari 12.056 dolar). Indonesia, Mynmar, Filipina, Vietnam,
Kamboja dan Loas berada pada klasifiasi lower middle income countries (GNI
per Kapita 996 dollar sampai 3895 dolar) dalam rentang time series yang berbeda.
Demikian pula Malaysia dan Thailand yang berada pada klasifikasi upper middle
income countries (GNI per Kapita 3896 US dolar sampai 12055 US dolar)
(Worldbank, 2019)

Penelitian ini selanjutnya akan mengamati bagaimana peluang negara-
negara ASEAN yang berada pada middle income countries dapat keluar dari
middle income trap melalui analisis beberapa variabel yang dianggap memiliki
pengaruh signifikan terhadap GNI per kapita yang menjadi dasar klasifikasi
negara berdasarkan pendapatannya. Waktu yang diamati adalah tahun 2004
hingga 2017, pemilihan tersebut berdasarkan ketersediaan dan kelengkapan data
pada setiap variable makro ekonomi pada negara-negara regional ASEAN yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.

Untuk keluar dari middle income countries banyak sekali resiko dan
tantangan, beberapa diantaranya tidak mampu bersaing dengan negara dengan
berpenghasilan rendah dalam hal upah tenaga kerja dan tidak mampu bersaing
dengan negara maju dalam hal inovasi (Gaulard, 2015). Masalah utama yang
disoroti oleh teori Middle Income Trap adalah peningkatan biaya tenaga kerja.
Upah Buruh meningkat lebih cepat daripada produktivitas yang dihasilkan

(Kharas dan Kohli, 2011). Penelitian yang lain menjelaskan bagaimana negara



Asia Timur, seperti Korea Selatan, telah berhasil mengelola tiga transisi kritis
untuk menghindari Middle Income Trap Transisi-transisi ini adalah (i) spesialisasi
produksi (i1) meningkatkan produktivitas; dan (iii) desentralisasi (Kharas dan
Kohli, 2011).

Strategi kebijakan untuk dapat bertransisi dari middle income countries ke
high income countries diperlukan untuk keluar dari Middle Income Trap
(Bulman, Eden and Nguyen, 2017). Pada Penelitian Bulman, Eden and Nguyen
(2017), dikatakan middle income countries mencari kebijakan yang dapat
membantu mereka bergabung dengan high income countries. Middle income trap
menyebabkan middle income countries mengalami stagnasi sebelum bergabung
dengan kelompok high income countries. Negara yang lolos dari Middle income
trap cenderung tumbuh cepat dan secara konsisten menghasilkan pendapatan
tinggi, dan tidak stagnan pada titik mana pun. Sebaliknya, “Non-escape”
cenderung memiliki pertumbuhan rendah di semua tingkat pendapatan.

Pada penelitian berbeda, Malale dan Sutikno (2014) meyatakan bahwa
Pemerintah perlu mengambil kebijakan dan langkah strategis untuk keluar dari
Middle Income Trap, salah satunya dengan berfokus pada peningkatan
produktivitas dengan mendorong tumbuhnya knowledge-based economy dan
pengentasan kemiskinan untuk pemerataan kesejahteraan yang lebih tepat sasaran.
Selain itu, Pemerintah dapat mengambil kebijakan-kebijakan strategis di
antaranya: (1) memberikan perhatian khusus pada ekspor komoditas, (2)
menumbuhkan iklim investasi dan kemudahan berusaha, (3) memberdayakan
petani Indonesia agar menghasilkan produk pertanian yang berdaya saing,

(4) melakukan pegawasan terhadap bantuan luar negeri agar tepat sasaran (5)



Kenaikan PNB perkapita, dengan menaikkan modal bruto ditahun berjalan
melalui pembangunan infrastruktur.

Middle Income trap terjadi tidak hanya disebabkan karena keterlambatan
dalam menggeser perekonomian. Middle income countries akan mengalami
tingkat pertumbuhan yang menurun jika gagal mempersempit kesenjangan
pendapatan antara kelompok pendapatan atas dan bawah (Egawa, 2013).
Lubangaol dan Pasaribu (2018) meneliti middle income trap menggunakan
variabel bebas berupa GNI per kapita, yang juga digunakan sebagai dasar
pengklasifikasian kelompok pendapatan negara-negara di dunia. Hasil penelitian
mengindikasikan Indonesia telah masuk dalam middle income trap. Selanjutnya,
Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan sektor jasa, dan tenaga kerja
berpendidikan tinggi (human capital), sebagai upaya keluar dari middle income
trap dan bertransisi menuju high income countries.

Sebagai salah satu indikator dalam makro ekonomi Gross National Income
(GNI) per kapita digunakan untuk mengukur kemakmuran suatu negara. Nilai
Gross National Income dipengaruhi oleh Gross Domestic Product (GDP). Gross
National Income adalah total pendapatan warga negara domestik dan asing yang
diklaim oleh penduduk dan yang terdiri dari Gross Domestic Product (GDP)
ditambah faktor pendapatan yang diterima oleh warga asing, dikurangi
pendapatan yang diperoleh dalam ekonomi domestik oleh orang non-penduduk
(Todaro & Smith, 2006). Beberapa penelitian menyatakan terdapat kontribusi
ataupun pengaruh beberapa Variabel makro ekonomi terhadap GDP ataupun GNI,
diantaranya Astuti dkk (2015) Ekspor memberikan pengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan national riill. Huchet dkk (2013) menyatakan



negara-negara dengan kualifikasi ekspor yang lebih berkualitas dan lebih beragam
tumbuh lebih cepat. Elistia dkk (2018) menyatakan terdapat hubungan korelasi
yang kuat dan signifikan antara Human Development Index (HDI) terhadap Gross
Domestic Product per kapita. Malale dan Sutikno (2014), Ekspor Barang dan
Jasa, Nilai Tambah Pertanian, serta bantuan dan asistensi luar negeri secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap GNI per kapita. Government
Effectivensess Index (GEI) berpengaruh terhadap GDP per Kapita (Liu et al,
2018).

Middle Income Countries membutuhkan syarat minimal pertumbuhan
untuk dapat menghindari Middle Income Trap (Felipe, 2012). Investasi
merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi output nasional atau
Gross Domestik Product (GDP). Susilo (2018) dan Hakizimana (2015)
menyatakan Foreign Direct Investment (FDI) sektor manufaktur memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap Gross Domestic Product (GDP). Tren
peningkatan rasio modal output atau Incremental Capital-Output Ratio (ICOR)
digunakan untuk dapat mengetahui bagaimana suatu negara dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonominya, ICOR berkorelasi positif terhadap GDP Percapita

(Taguchi dan Lowhachai, 2014).

1.2 Rumusan Permasalahan

Penggunaan variabel bebas seperti Human Development Index (HDI),
disarankan Malale dan Sutikno (2014) dalam menganalisis Middle Income Trap.
Beberapa penelitian mengenai Middle Income Trap menggunakan sampel
penelitian yang berbeda, diantaranya Lubis dan Saputra (2015) melakukan

penelitian Middle Income Trap di beberapa negara Asia yang berkembang, yaitu
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Cina, India, Indonesia, Filipina, dan Thailand. Lumbangaol dan Pasaribu (2018)
menggunakan Indonesia sebagai objek penelitian. Kharas dan Kohli (2011)
meneliti Brazil sebagai negara dengan perekonomian tertinggi di Amerika Latin.
Zampelis (2015) meneliti Amerika Latin, Wu (2013) meneliti Cina, Wong dan
Fun (2019) meneliti Cina, Gore (2016) meneliti Vietnam. Penggunaan Lima
negara di regional ASEAN vyaitu, Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan
Filipina sebagai sampel dalam penelitian ini terkait dengan ketersediaan data
dalam segi keragamanan. Terkait pula dengan ketersdiaan data untuk
keseragaman data, rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah time
series dari tahun 2004 hingga 2017.

Batasan minimum persentase pertumbuhan ekonomi serta batas waktu
minimum berada pada klasifikasi middle income countries menjadi dasar
pentingnya keberlanjutan pertumbuhan ekonomi. Perumusan kebijakan terkait
pemilihan variabel-variabel makro ekonomi yang mendapatkan skala prioritas
lebih terkait upaya peningkatan GNI perkapita juga diperlukan bagi middle
income couuntries agar mampu menghindari middle income trap. Selain itu
analisa pertumbuhan ekonomi terhadap Incremental Capital Output Ratio (ICOR)
juga diperlukan untuk mengetahui rasio investasi dan modal pada negara-negara
regional ASEAN untuk dapat menghindari middle income trap. Sehingga
permasalahan yang akan dijawab pada penelitian ini adalah:

1. Apakah variabel makro ekonomi Human Development Index  (HDI)
berpengaruh terhadap GNI per Kapita?
2. Apakah variabel makro ekonomi Foreign Direct Investment (FDI)

berpengaruh terhadap GNI per Kapita?
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Apakah variabel makro ekonomi Goods and Services Export (GSX)
berpengaruh terhadap GNI per Kapita?
Apakah variabel makro ekonomi Government Effectiveness Index (GEI)
berpengaruh terhadap GNI per Kapita?
Apakah Koefisien Incremantal Capital Output Ratio (ICOR) berpengaruh

terhadap pertumbuhan Ekonomi pada negara Regional ASEAN?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka fokus utama dalam

penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh Human Development Index (HDI), terhadap Gross
National Income (GNI) per kapita

Menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap Gross
National Income (GNI) per kapita

Menganalisis pengaruh Goods and Services Export (GSX) terhadap terhadap
Gross National Income (GNI) per kapita

Menganalisis pengaruh Government Effectiveness Index (GEI) terhadap
Gross National Income (GNI) per kapita

Menganalisis pengaruh Incremental Capital Output Ratio (ICOR) terhadap

pertumbuhan GDP

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini menggunakan time series terkini, yaitu tahun 2004 sampai

dengan 2017 sehingga dapat menjadi literatur terbarukan dalam hal kajian terkait

middle income trap, khususnya di negara Asia Tenggara. Selain itu, secara khusus
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hasil penelitian ini akan menjadi instrumen dasar, terkait rekomendasi penarikan
kebijakan skala prioritas indikator ekonomi makro yang berpengaruh signifikan

dalam menghindari middle income trap.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari:

Bab | Pendahuluan. Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il  Tinjauan Pustaka. Berisikan tinjauan teoritis, tinjauan empiris, kerangka
pemikiran, serta hipotesis yang relevan.

Bab Il Metodologi Penelitian. Terdiri dari jenis dan sumber data, definisi
operasional variabel, model penelitian, uji asumsi klasik, metode
analisis data panel, uji pemilihan model, dan uji kriteria statistik.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

BabV  Simpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Teori Pembangunan

Menurut Todaro (2006) ada beberapa teori yang mendasari perkembangan
ekonomi, diantaranya : (1) model pembangunan tahapan pertumbuhan, oleh Walt
W Rostow, dimana sebuah negara dinyatakan bergerak melalui tahapan berurutan
dalam upaya mencapai kemajuan, (2) model pertumbuhan Harord Domar, model
hubungan ekonomi fungsional yang menyatakan bahwa tingkat PDB bergantung

langsung pada tingkat tabungan nasional netto (s) dan berbanding terbalik dengan
rasio modal output nasional (c¢) , yang dinyatakan dengan: AVY = %, Y adalah

pendapatan (3) Model Perubahan Struktural, hipotesis yang menyatakan bahwa
keterbelakangan terjadi karena kurang didayakannya sumber daya yang berasal
dari faktor-faktor struktural dan lembaga yang timbul dari dualisme domestik dan
internasional (4) model pertumbuhan neo klasik Solow, yang menunjukkan
adanya hasil yang semakin menurun dari tenaga kerja dan modal. Kemajuan
Teknologi menjadi residu yang menjelaskan pertumbuhan jangka panjang.
Selanjutnya dinyatakan ada 3 komponen pertumbuhan ekonomi, yaitu (1)
Akumulasi Modal yang mencakup semua investasi baru dalam lahan, peralatan
fisik, dan SDM (2) Pertumbuhan populasi yang akan berpengaruh terhadap

pertumbuhan angkatan kerja, (3) kemajuan teknologi.
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2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan  sebuah indikator untuk menilai
kemajuan ekonomi sebuah daerah, atas dasar ini maka setiap negara berusaha
untuk meningkatkan angka pertumbuhan ekonomi. Persentase tingkat
pertumbuhan ekonomi didapat dengan membandingkan Produk Domestic Ratio
Bruto (PDRB) pada tahun tertentu dengan PDRB pada tahun sebelum tahun
tersebut (Seran, 2016).

Blanchard dan Johnson (2012) menyatakan dekomposisi PDRB atau Gross
Domestic Product (GDP) memunculkan konsumsi, investasi, pengeluaran
pemerintah, ekspor bersih, dan investasi persediaan, data GDP diasumsikan
sebagai total permintaan atas barang, sehingga dapat diformulasikan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Z=C+I+G+X—-1IM
Z : total permintaan atas barang
C : konsumsi
I : Investasi
G : Pengeluaran Pemerintah
X : Ekspor
IM : Import

Sebagaimana teori pertumbuhan ekonomi, tersebut, variabel makro
ekonomi dalam penelitian ini, yaitu GNI perkapita adalah pendekatan atas total
permintaan barang, dimana total permintaan atas barang atau Gross Domestic
Produk (GDP) akan berkontribusi terhadap GNI perkapita. GNI

merepesentasikan kekuatan produksi dan faktor produksi, dinyatakan dalam
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rumus persamaan bahwa, Net Primary Income (NPI) memiliki kontribusi dalam
besaran GNI, sebagaimana berikut:
GNI = GDP + NPI

2.1.2.1 Teori Pertumbuhan Harrod Domar

Menurut Todaro dan Smith (2006), sebagaimana teori pertumbuhan
Harrod Domar menyatakan, agar dapat terus tumbuh, pereekonomian memerlukan
investasi yang ditambahkan kedalam persediaan modal. Jika dianggap terdapat
hubungan ekonomis antara capital stock atau stok modal (k) dengan total output
atau keluaran (y), maka setiap tambahan investasi baru akan mengakibatkan

kenaikan fotal output sesuai dengan capital-output ratio tersebut.

2.1.2.2 Incremental Capital Output Ratio (ICOR)

Teguchi dan Lowhachai (2014) menyatakan, ICOR adalah salah satu
konsep dan instrumen analisis terpenting dari pertumbuhan ekonomi di kalangan
akademik dan perencanaan pembangunan di pembuat kebijakan. ICOR
didefinisikan sebagai rasio antara perubahan modal secara bertahap dengan
perubahan inkremental dalam output. Sebagai literatur tradisional, model
Pertumbuhan Harrod-Domar, di mana tingkat pertumbuhan output ditentukan oleh
tingkat tabungan dan ICOR, menyarankan bahwa ICOR bisa menjadi variabel
kunci untuk menghubungkan persyaratan investasi dengan tingkat ekonomi yang
ditargetkan pertumbuhan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ICOR
berpengaruh Positif terhadap PDB per kapita.

Metode penghitungan ICOR, merupakan rasio antara modal dan Output,
Irawan (2010) menyatakan secara matematis ICOR merupakan rasio perubahan

antara pertambahan modal (investasi) terhadap tambahan output, dengan
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AK adalah Investasi atau penambahan kapasitas dan AY Pertumbuhan Output

atau dinotasikan sebagai berikut :

ICOR = aK
AY

Dengan kata lain, ICOR merupakan rasio antara penambahan modal (AK)
dengan penambahan pengeluaran (AY). Rasio ini selanjutnya menunjukkan
efisiensi penggunaan modal yang ditambahakan dalam perekonomian suatu
negara. Untuk menentukan Investasi yang ditambahakan dalam perkekonomian,
maka penambahan modal dinyatakan sebagai Investasi (I) dan penambahan

pengeluaran dinyatakan dengan penambahan GDP (AGDP), sehingga:

I
ICOR = —
AY

Selanjutnya, pendekatan Rumus yang digunakan untuk variabel investasi
adalah Gross Capital Formation (GCF) serta Selisth GDP tahun n-1 terhadap
GDP tahun n sebagai variabel penambahan GDP World Bank menggunakan
istilah  Gross Capital Formation yang sebelumnya dikenal dengan Gross
Domestic Invesment sebagai variabel makro ekonomi yang terdiri dari
penambahan aset tetap ekonomi ditambah perubahan bersih pada tingkat
persediaan. Aset tetap termasuk perbaikan lahan (pagar, parit, saluran air, dan
sebagainya); pembelian pabrik, mesin, dan peralatan; dan pembangunan jalan,
kereta api, dan sejenisnya, termasuk sekolah, kantor, rumah sakit, tempat tinggal
pribadi, dan bangunan komersial dan industri. Persediaan adalah persediaan
barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi fluktuasi sementara atau

tidak terduga dalam produksi atau penjualan, dan "pekerjaan dalam proses.".
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Lebih lanjut, ICOR didapat dengan membadingkan jumlah Gross Capital

Formation (GCF) terhadap penambahan GDP (AGDP), sehingga:

GCF

ICOR = —
AY

2.1.3 Middle Income Trap

Istilah Middle income trap merupakan fenomena yang pertama kali
disebutkan pada tahun 2007 di dalam laporan World bank yang berjudul An East
Asian Renaissance: Ideas for Economic Growth (Gill dan Kharas, 2007). Dalam
penelitian lain, middle income trap merupakan topik utama pada beberapa tahun
terakhir, secara umum middle income trap merupakan masa dimana suatu negara
berhasil keluar dari kemiskinan tapi kemudian pertumbuhannya terhenti pada
tingkatan tertentu, biasanya pada tingkatan low middle income (Shelburne, 2016).

Sementara itu menurut Felipe (2012) tidak ada penjelasan yang jelas
mengenai definisi Middle income trap, karenanya dilakukan pemisahan negara
berdasarkan klasifikasi pendapatan perkapitanya pada tahun 1990, yaitu /low
income, lower middle income, upper middle income dan high income. Pada
penelitiannya dipisahkan 124 negara dengan data konstant dari tahun 1950-2010
lalu dihitung selama berapa tahun suatu negara berada pada posisi yang sama di
middle income countries atau lebih tepatnya berada pada posisi Lower middle
income countries dan upper middle income countries. Indikator tahun yang
didapat, yaitu 14 tahun adalah waktu maksimal yang dibutuhkan untuk beranjak
dari upper middle income countries menuju high income countries dan 28 tahun
waktu maksimal yang dibutuhkan untuk beranjak dari lower middle income ke .

upper middle income countries. Negara pada posisi lower middle income harus
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memiliki setidaknya 4,7 persen pertumbuhan pendapatan perkapitanya pertahun.
Selanjutnya, negara dengan pada posisi upper middle income, pertumbuhan
pendapatan perkapita paling tidak 3,5 persen agar tidak terperangkap dalam
middle income trap.

Mereka yang berada pada posisi middle income trap, tidak mampu
bersaing dengan negara yang berada pada posisi low income dalam hal upah buruh
di bidang indutri ekspor dan manufaktur, dan tidak mampu bersaing pula dengan
tingkatan ekonomi yang lebih tinggi dalam hal keahlian dan kemajuan inovasi
(Kharas dan Kohli, 2011). Thailand, sejak tahun 2000 telah menghadapi masalah
yang cukup kronis mengenai upah. Pekerja Asing dari Kamboja, Laos, dan
Myanmar secara legal dapat masuk ke Thailand untuk bekerja demikian pula
pekerja ilegal mendapatkan ijin sementara untuk bekerja. Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh kementerian Buruh, Kantor Administrasi Tenaga Kerja asing,
Thailand memiliki 580.000 pekerja legal dan 1,25 juta pekerja imigran ilegal.
Dari total 1,83 juta pekerja asing, 80 persen berasal dari Myanmar. Besarnya
persentase tersebut merupakan kendala untuk meningkatkan produktivitas buruh
di Thailand (Suehiro, 2019)

Gill dan Kharas (2007) menyatakan bahwa suatu negara yang berada pada
posisi middle income bila ingin menuju high income, maka harus melakukan
sesuatu yang berbeda. Negara-negara harus mulai berspesialisasi dalam produksi
dan pekerjaan, bila tidak ingin penghasilan tenaga kerjanya bergeser ke negara
dengan upah buruh rendah dan di industrinya didominasi oleh inovator negara
kaya. Teori pertumbuhan modern memperkirakan bahwa negara-negara

berpenghasilan menengah di Asia Timur seharusnya melakukan tiga transformasi,
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yaitu diversifikasi, inovasi, dan teknologi baru. Inovasi produk yang sesuai
dengan kebutuhan pasar menjadi sangat penting pada middle-income countries
sementara itu keahlian dan kemampuan menjadi penting dalam pasar domestik.
Middle-income countries yang berhasil melanjutkan pertumbuhan dan menaikkan
kelas adalah yang mempersiapkan untuk lebih memperhatikan kualitas dan
keragaman produk. Foreign Direct Invesment (FDI) merupakan partisipasi jangka
panjang oleh suatu negara pada negara lain. Biasanya melibatkan partisipasi
dalam bidang manajemen, perusahaan patungan, transfer teknologi, dan konsultasi
pakar. Ada tiga tipe dari investasi asing langsung: investasi asing langsung ke
dalam, investasi asing langsung ke luar, dan "stock of foreign direct investment",
yang merupakan jumlah kumulatif dalam suatu periode. Investasi langsung tidak
meliputi investasi melalui pembelian saham (Kharas dan Kohli, 2011)
Negara-negara middle income trap memiliki: (1) rasio investasi yang
rendah; (2) pertumbuhan manufaktur yang lambat; (3) diversifikasi industri
terbatas; dan (4) kondisi pasar tenaga kerja yang buruk (Changyong, 2012).
Ketidakmampuan suatu negara dalam menghindari middle income trap ini sering
diakibatkan rendahnya kapasitas untuk melakukan inovasi atau tidak dapat
menyerap teknologi maju, dan dapat diperparah dengan tingginya ketimpangan

pendapatan (Todaro, 2006).

2.1.4 Bagaimana Mengukur MIT
World bank menetapkan ekonomi dunia ke dalam empat kelompok
menjadi low-income, lower-middle-income, higher middle-income, and high-

income Klasifikasi tersebut pada Gross National Income (GNI) atau Pendapatan



20

Nasional Bruto (PNB) per kapita yang dihitung menggunakan metode Atlas
dengan Satuan untuk ukuran ini adalah Dolar AS.

Sebagaimana tercantum dalam World bank (2007), metode Atlas atau
konversi Atlas dilakukan untuk mengurangi dampak fluktuasi nilai tukar dalam
perbandingan pendapatan nasional antar negara. Faktor konversi Atlas satu tahun
adalah rata-rata nilai tukar negara tersebut untuk tahun itu dan nilai tukarnya
untuk dua tahun sebelumnya, dengan turut memperhitungkan perbedaan antara
tingkat inflasi di negera tersebut dengan tingkat inflasi di Jepang, Inggris,
Amerika Serikat, dan Zona Euro, yang mewakili inflasi internasional, diukur
dengan perubahan dalam deflator SDR (Special Drawing Rights, merupakan unit
hitung IMF). Deflator SDR dihitung sebagai rata-rata tingkat inflasi negara-negara
ini dalam deflator SDR. Deflator SDR pertama dikalkulasi dalam satuan SDR,
kemudian dikonversi dalam dollar AS dengan menggunakan faktor konversi
Atlas. Faktor konversi ini kemudian diaplikasikan ke GNI suatu negara. GNI
tersebut kemudian dibagi dengan populasi tengah tahun untuk mendapatkan GNI

per Kapita. Rumusan kalkulasi faktor konversi Atlas untuk tahun t:

P \ P,
1 P, P
€= 3 [ # te # + e]

t / t
$$ $$
R= Py

Dengan kalkulasi GNI per kapita dalam dollar AS untuk tahun t:

&)

Y$
1 e:




21

e; : merupakan faktor konversi Atlas (mata uang nasional dengan dollar AS)
untuk tahun t,

e :  merupakan nilai tukar tahunan rata-rata (mata uang nasional dengan dollar

AS) untuk tahun t,

P; : merupakan deflator Produk Domestik Bruto (PDB) untuk tahun t,
P,t$$ :  merupakan deflator SDR dalam satuan dollar AS untuk tahun t

Y1$ :  merupakan PNB per kapita Atlas dalam dolar AS untuk tahun t,
Y; : merupakan GNI saat ini (mata uang lokal) untuk tahun t, dan

N, : populasi tengah tahun untuk tahun t

Selanjutnya, World bank memperbaharui klasifikasi negara setiap tanggal
1 Juli di tiap tahunnya, klasifikasi negara tersebut berdasarkan, (1) pertumbuhan
pendapatan, inflasi, nilai tukar, dan perubahan populasi, (2) inflasi (World bank,
2018"). GNI berkorelasi baik dengan beberapa indikator lain yang biasa
digunakan untuk menilai kemajuan negara Felipe (2012).

Berikut, klasifikasi terbaru World bank per 1 Juli 2018 mengenai range
kelompok negara berdasarkan penghasilannya, yang dijelaskan dalam tabel

berikut:

Tabel 2.1 Kategori Penghasilan berdasarkan GNI per Kapita (US dollar)

Klasifikasi Pendapatan Negara Pendapatan perkapita
high income >$12.056
upper middle income $3.896 - §12.055
lower middle income $996 - $3.895
low income < §995

Sumber : World bank (2019)
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2.1.5 Gross National Income (GNI)

GNI merupakan total pendapatan domestik dan luar negeri yang dihasilkan
penduduk suatu negara. GNI mencakup Produk Domestik Bruto (gross domestic
product-GDP) ditambah faktor yang diperoleh penduduk dari luar negeri,
dikurangi pendapatan yang diperoleh orang-orang di luar negeri yang berasal dari
perekonomian domestik atau dengan kata lainnya GNI terdiri atas GDP ditambah
dengan selisih pendapatan yang diterima warga negara dari luar negeri untuk
pelayanan faktor (barang dan tenaga kerja) setelah dikurangi dengan pembayaran
kepada non-warga negara yang berkontribusi terhadap perekonomian domestik
(Todaro, 2006).

Sebagaimana dijelaskan dalam bebarapa pernyataan diatas mengenai GNI,
Tingkat dan laju pertumbuhan GNI per kapita “rii/” (pertumbuhan moneter dari
GNI per kapita dikurangi tingkat inflasi) sering digunakan untuk mengukur
kesejahteraan ekonomi penduduk keseluruhan-seberapa banyak barang dan jasa
riill yang tersedia untuk dikonsumsi dan diinvestasikan oleh rata-rata penduduk.
Sehingga, GNI dapat dijadikan alat untuk mengukur pembangunan suatu negara.
Diklasifikasikan pula menurut PBB, negara paling tidak berkembang adalah
negara dengan tingkat pendapatan rendah, modal manusia rendah, dan kerentanan
ekonomi tinggi (Todaro, 2006). GNI merupakan variabel yang paling tepat untuk
mengukur kondisi ekonomi suatu negara, GNI mengakui semua pendapatan yang
masuk ke ekonomi nasional, terlepas dari apakah itu diperoleh di dalam negeri

atau di luar negeri (Maverick, 2018).
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2.1.6 Foreign Direct Investment (FDI)

Selanjutnya variabel Foreign Direct Investment (FDI) merupakan
pendekatan atas Investasi (I). FDI selanjutnya akan memberikan investasi dalam
bentuk manajemen serta teknologi yang berasal dari perusahaan asal. Blanchard
dan Johnson (2012) melalui teknologi dapat menghasilkan, produk yang lebih
baik, produk baru, dan variasi produk yang lebih besar, sehingga akan berdampak
pada peningkatan pendapatan perkapita suatu negara, melalui peningkat ouput
produksi dan peningkatan ekspor.

Salebu (2014) pada penelitiannya terhadap Indonesia pada periode 1993-
2013 juga menyatakan bahwa Foreign Direct Investment mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap GDP. Demikian pula yang dinyatakan pada
penelitian di Vietnam oleh Quoc dan Thi (2018) serta Mills dan Zaho (2013)

menyatakan bahwa FDI memberikan pengaruh terhadap GNI.

30.000.000.000

25.000.000.000

20.000.000.000

15.000.000.000

10.000.000.000

5.000.000.000

(5.000.000.000)

(10.000.000.000)

Indonesia Lao PDR - Malaysia
= Philippines = Thailand = \/ietnam

Gambar 2.1 Grafik Perkembangan FDI pada Middle income Countries di
ASEAN tahun 1990-2017
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2.1.7 Goods and Services Export (GSX)

Selanjutnya, GSX merupakan pendekatan variabel makro ekonomi atas
Ekspor (X). GSX dalam penelitian ini tidak memperhitungkan besaran Impor
yang dilakukan suatu negara, tetapi dari total ekspor barang jasa yang dikeluarkan
oleh suatu negara dalam pasar.

Mankiw (2006) menyatakan ekspor merupakan kegiatan menjual barang
ataupun jasa keluar negeri. Perdagangan ataupun menjual Produk dan Jasa keluar
negeri, yaitu ekspor akan memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi,
semakin tinggi tingkat produktivitas barang-barang yang diekspor maka akan
memberikan dampak yang lebih tinggi pula pada pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Bourdon dkk, 2013).

Ekspor barang dan jasa atau Goods and Services Export (GSX) mewakili
nilai semua barang dan layanan pasar lainnya yang disediakan untuk seluruh
dunia. Mereka termasuk nilai barang dagangan, pengiriman, asuransi, transportasi,
perjalanan, royalti, biaya lisensi, dan layanan lainnya, seperti komunikasi,
konstruksi, keuangan, informasi, bisnis, pribadi, dan layanan pemerintah. Mereka
mengecualikan kompensasi karyawan dan pendapatan investasi (sebelumnya
disebut layanan faktor) dan pembayaran transfer (World bank, 2019). Blanchard
dan Johnson (2012) menyatakan GDP merupakan hasil jumlah antara konsumsi,
Investasi, Pengeluaran Pemerintah, Ekspor setelah dikurangi Impor. Goods and
Services Export (GSX) dapat berkontribusi terhadap akses ke mata uang suatu
negara yang melakukan aktivitas tersebut, untuk selanjutya berkontribusi terhadap

peningkatan pendapatan negara tersebut (Bakari, Mabrouki, 2017).
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Tabel 2.2 dibawah ini memperlihatkan Goods and Services Export (GSX)
terus mengalami kenaikan disetiap tahunnya serta perbandingan jumlah ekspor
pada negara High income countries yang lebih tinggi dari pada jumlah ekspor
pada middle income countries. Negara-negara Regional ASEAN berada pada

kelompok East Asia dan Pacific Country serta Middle Income Countries

Tabel 2.2  Goods and Services Export (GSX) dalam ekspor Manufaktur
pada negara-negara East Asia & Pacific dibandingkan high income
coutries dan upper middle income countries.

Tahun High income East Asia & Pacific Lom.)er middle Up. per middle

mcome mcome

2003 7.066.018.469.678  2.411.227.229.834  421.478.731.871 1.396.792.285.323
2004  8.030.046.406.397  2.789.328.895.770  527.905.148.982 1.764.548.199.293
2005 8.678.581.096.598  3.012.379.883.594  640.085.146.346 2.071.740.853.076
2006  9.350.577.074.598  3.240.840.451.080  780.729.696.353 2.512.736.501.725
2007  10.254.634.437.621 3.702.950.875.142  997.377.411.249 3.263.664.742.723
2008  10.654.874.658.654 4.472.223.929.764 1.071.299.116.320 4.214.561.172.003
2009 8.687.644.211.201  4.562.633.991.317 1.112.927.441.618 4.099.711.829.999
2010  9.531.928.860.383  5.557.392.387.964 1.377.080.738.208 5.157.716.673.858
2011  10.535.116.975.899  6.628.708.951.918 1.537.319.019.983  6.312.512.736.847
2012 10.526.803.517.241 7.224.528.071.919 1.582.069.984.775 6.851.863.256.915
2013 10.643.497.668.972 7.558.942.268.884 1.538.176.871.270  7.416.332.347.795
2014  11.037.397.418.461 7.889.926.994.069 1.633.926.730.803  7.688.597.369.852
2015 10.569.931.589.108 7.776.860.256.568 1.592.184.403.477 7.217.443.229.036
2016  10.651.927.005.524 7.827.230.164.072 1.639.391.406.594 7.027.869.361.462
2017 11.246.618.223.672 8.370.185.497.485 1.823.368.469.544 7.651.565.207.838

Sumber : World Bank (2019)
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2.1.8 Human Development Index (HDI)

HDI akan berkontribusi sebagai modal manusia. Todaro (2006), HDI
merupakan kombinasi anatara pencapaian di bidang pendidikan, kesehatan, dan
pendapatan riil perkapita selanjutnya peningkatan HDI akan membatu dalam
peningkatan produktivitas.

Human Development Index (HDI) merupakan indikator yang paling luas
digunakan untuk mengukur status komparatif pembangunan sosio-ekonomi dan
disajikan dalam laporan-laporan tahunan United Nations Development Program
(UNPD) yang berjudul Human Development Report (Laporan Pembangunan
Manusia). Modal Manusia-kesehatan, pendidikan, dan keterampilan-meupakan
hal yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia.
Ada perbedaan yang besar dalam modal manusia di seluruh dunia ketika
membahas Human Development Index (HDI) Dibandingkan dengan negara-
negara maju, kebanyakan negara berkembang tertinggal dalam hal rata-rata
tingkat nutrisi, kesehatan, dan pendidikan (Todaro, 2006)

Human Development Index (HDI) digunakan sebagai salah satu indikator
untuk menyatakan kemakmuran suatu negara, indeks ini mengukur pendapatan
per kapita, harapan hidup, dan tingkat pendidikan. Dengan kata lain indeks ini
tidak hanya mengukur inerja ekonomi suatu negara, tetapi juga dimensi sosial
lainnya, yang pada saat yang sama memberikan dampak terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara (Paoloni dan Lombardi, 2018).

Human Development Index (HDI) diciptakan untuk menekankan bahwa
manusia dan kemampuan mereka harus menjadi kriteria utama untuk menilai

perkembangan suatu negara, bukan pertumbuhan ekonomi semata. HDI juga
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dapat digunakan untuk mempertanyakan pilihan kebijakan nasional, menanyakan
bagaimana dua negara dengan tingkat GNI per kapita yang sama dapat berakhir
dengan hasil pembangunan manusia yang berbeda. Kontras ini dapat merangsang
perdebatan tentang prioritas kebijakan pemerintah. Human Development Index
(HDI) adalah ukuran ringkasan pencapaian rata-rata dalam dimensi utama
pembangunan manusia: kehidupan yang panjang dan sehat, berpengetahuan luas
dan memiliki standar hidup yang layak. HDI adalah rata-rata geometrik indeks
yang dinormalisasi untuk masing-masing dari tiga dimensi.

Kotambunan dkk (2016) menyatakan Human Development Index (HDI)
atau Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif terhadap kemiskinan
hasil estimasi menunjukkan apabila indeks pembangunan manusia naik sebesar

1% maka tingkat kemiskinan akan turun sebesar 0.01433% cateris paribus.

Tabel 2.3 Klasifikasi Negara Berdasarkan Human Development Indeks

Klasifikasi Batasan Nilai HDI
Very High Human Development 0.894
High Human Development 0.757
Medium Human Development 0.645
Low Human Development 0.504

Sumber : UNDP (2018)

2.1.9 Government Effectiveness Index (GEI)

GEI tidak secara langsung ataupun bukan proksi atas salah satu variabel
makro ekonomi yang yang berhubungan langsung terhadap total output produksi.
Tetapi GEI adalah variabel makro ekonomi atas kebijakan pemerintah. Blanchard
dan Johnson (2012) menyatakan bahwa kebijakan makroekonomi diperlukan

untuk mengendalikan ekonomi. Sehingga kebijakan ekonomi yang baik akan
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berpengaruh pada ekonomi yang baik pula, karenanya peran GEI amat penting
bagi GNI per kapita suatu negara.

Kualitas layanan publik, kualitas layanan sipil dan tingkat kemandirian
dari tekanan politik, kualitas perumusan dan implementasi kebijakan, dan
kredibilitas komitmen pemerintah terhadap kebijakan merupakan beberapa
indikator dalam Government Effectiveness Index. Skor yang diberikan oleh
Worldwide Governance Indicators (WGI) untuk Government Effectiveness Index
adalah -2,5 (lemah) hingga 2,5 (kuat) dengan tahun mulai dilakukan penelitian
adalah 2003 dan mencakup lebih dari 200 negara (Kauffman, Kray, and
Mastruzzi, 2010). Alam et al (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Government Effectiveness Index memiliki efek positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Sehingga merujuk pada teori pertumbuhan ekonomi, dinyatakan bahwa
variabel makro ekonomi FDI, HDI, GEI, dan GSX berpengaruh terhadap GNI
perkapita, dengan menggunakan proksi ataupun pendekatan pada teori ekonomi,
bahwa output produksi bergantung positif pada variabel ekonomi, yaitu

Konsumsi, Investasi, Pengeluaran Pemerintah, dan Ekspor.

2.2 Tinjauan Empiris

Tabel 2.4 Jurnal Terakreditasi

Nama Penulis/ Tahun . Teknik .
No Penelitian/ Judul Variabel Analisis Hasil
1 Malale dan Sutikno Ekspor barang Analisis 1. Variabel Ekspor Barang dan

/2014/ Analisis dan jasa, Nilai Regresi Jasa, Nilai Tambah Pertanian,

Middle Income Trap tambah pertanian,  berganda serta Bantuan dan Asistensi

di Indonesia Bantuan dan Luar Negeri (dengan lag atau
Asistensi Luar tanpa lag)
Negeri, 2. Variabel Pembentukan Modal
Pembentukan Bruto secara signifikan
Modal, Inflasi, berpengaruh positif (di tahun

PNB Perkapita
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Eksistensi dan
Determinan Middle
Income Trap di
Indonesia

tambah pertanian,
nilai

tambah
manufaktur, nilai
tambah jasa dan

Nama Penulis/ Tahun . Teknik .
No Penelitian/ Judul Variabel Analisis Hasil
berjalan) dan berpengaruh
negatif (di 2 dan 3 tahun
sebelumnya) terhadap PNB per
kapita di tahun berjalan
Variabel Pembentukan Modal
Bruto secara signifikan
berpengaruh positif (di tahun
berjalan) dan berpengaruh
negatif (di 2 dan 3 tahun
sebelumnya) terhadap PNB per
kapita di tahun berjalan secara
signifikan berpengaruh negatif
terhadap PNB per
kapitaPertumbuhan Ekonomi
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap jumlah alokasi belanja
modal
2 Lubis dan pengeluaran Analisis Pengeluaran pemerintah,
Saputra/2015/ pemerintah, faktor dan pengeluaran investasi, tinggi
Middle Income Trap:  pengeluaran analisis ekspor teknologi, dan faktor
adakah jalan keluar investasi, ekspor regresi modal manusia, memiliki efek
bagi negara-negara teknologi tinggi, positif dalam meningkatkan per
asia? faktor modal kapita pendapatan suatu negara
manusia dan rasio Variabel rasio ketergantungan, di
ketergantungan sisi lain, memiliki efek negatif
terhadap pendapatan per kapita
suatu negara
3 Ergin/2016/ diversifikasi analisis Diversifikasi ekspor merupakan
Melepaskan Diri Dari  ekspor dan regresi salah satu cara untuk keluar dari
Jebakan Pendapatan manufaktur probit dari Middle Income Trap,
Menengah: kualitas ekspor panel dari Perbaikan manufaktur
Menilai Peran 137 negara Barang baku tanpa hasil
Transformasi Strategi untuk Menghindari
Struktural perlambatan midincome
4 Iskandar AA/2014/ pertumbuhan kuantitatif, Secara kuantitatif model regresi
Analisis Kualitas pendapatan analisis atas variable PDRB ADHB dan
Pertumbuhan perkapita daerah,  regresi PDRB ADHK dan jumlah
Ekonomi di Tinjau PDRB ADHK, penduduk berpengaruh signifikan
dari Pendekatan PDRB ADHB, terhadap pendapatan perkapita.
Middle Income Trap jumlah penduduk jumlah penduduk berpengaruh
Propinsi Lampung negatif dan signifikan terhadap
pendapatan perkapita,
pendapatan perkapita lampung
tahun 2014 Rp. 6,002,891 kalau
dikonversi ke kategori World
Bank 2014 lower income < US$
1.045.
Lampung masih dalam kategori
LowerIncome.
5 Lubangaol dan PNB per kapita, Time series pertumbuhan yang konstan
Pasaribu/2018/ PMTB, nilai ECM bahkan menurun

mengindikasikan bahwa
Indonesia mengalami
perlambatan pertumbuhan
(growth slowdown) yang menjadi
bukti bahwa Indonesia masuk
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2017-2019

Nama Penulis/ Tahun . Teknik .
No Penelitian/ Judul Variabel Analisis Hasil
tenaga kedalam MIT.
kerja dengan 2. PMTB, jasa, dan pendidikan
pendidikan tinggi tenaga kerja berpengaruh
sebagai variabel signifikan terhadap PNB per
independen. kapita, sementara pertanian dan
manufaktur justru berpengaruh
negatif dalam jangka panjang.
Secara simultan PMTB,
pertanian, manufaktur, jasa, dan
pendidikan tenaga kerja
berpengaruh signifikan erhadap
PNB per kapita.
6 Setiawan, Infrastruktur Analisis 1. Infrastruktur telah menjadi salah
2017/Middle Income deskripsi satu perhatian utama Indonesia
Trap dan Masalah kualitatif selain pendidikan,
Infratruktur di inovasi dan pembiayaan.
Indonesia: Perspektif
Strategis
7 Aviliani, Siregar, dan Analisis 1. peningkatan pendapatan nasional
Hasanah/ deskripsi saat ini dipengaruhi oleh
2014/Mengatasi pendapatan nasional sebelumnya
Perangkap dan bagian dari pembentukan
Penghasilan modal tetap bruto terhadap PDB.
Menengah: 2. Jadi, untuk menghindari MIT,
Pengalaman Indonesia pemerintah Indonesia harus
memprioritaskaninvestasi untuk
mengembangkan pusat-pusat
pertumbuhan serta untuk
meningkatkan sumber daya
manusia dan aplikasi teknologi.
8 Adjaye John Asafu/ GNI, FDI, Kuantitatif, FDI, Sumber Daya Manusia, dan
2000/ The Effects Of ~ Sumber Daya regresi tabungan domestik bruto
Foreign Direct Manusia, secara bersama-sama memengaruhi
Investment On Tabungan pertumbuhan ekonomi
Indonesian Economic ~ Domestik Bruoto
Growth, 1970-1996
9 Salebu, Jefry PDB, Penanaman  Kuantitatif, Penanaman Modal Asing mampu
Batara/2014/Pengaruh  Modal Asing Fixed Effect = meningkatkan perekonomian di
Penanaman Modal Indonesia
Asing terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi di
Indonesia: Analisis
Data Panel Periode
1994-2013
10 LM Suparto, 2017/ PDRB, Investasi Deskriptif Koefiseien ICOR Menunjukkan
Analisis Investement Kuatitatif, perkembangan positif, Produktivitas
Capital Output Ratio ICOR Modal meningkat terhadap
(ICOR) Dalam pertumbuhan ekonomi dan investasi
Rangka Proyeksi
Kebutuhan Investasi
di Kabupaten
Majalengka Tahun
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2.3 Kerangka Pemikiran

Fokus penelitian ini adalah menganalisis variabel makro ekonomi Foreign
Direct Investment (FDI), Human Development Index (HDI), Goods and Services
Export (GSX), dan Government Effectiveness Index (GEI) terhadap Gross
National Income (GNI) pada lima middle income countries di regional ASEAN.
Disisi lain penelitian juga akan menyajikan perbadingan pengaruh Incremental
Capital Output Ratio (ICOR) pada middle income countries terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Keterkaitan antara latar belakang serta perumusan masalah dengan

variabel-variabel penelitian diuraikan dalam diagram alir

[

4 N\
Foreign Direct Investment - 4 )
(FDD. ) GNI per Kapita
e 2 >
Goods and Services 1 \_ )
Export (GSX) ‘
J
Makro ( ) [ Menghindari MIT |
Ekonomi Human Development L ehghindart )
Index (HDI) B
J
1
4 A L]
Government Effectiveness |} | ICOR Pertumbuhan
L Index (GED ) GDP

Gambar 2.2 Diagram Alir

2.4 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian dan studi empiris, maka hipotesis yang
diajukan untuk diuji yaitu sebagai berikut:
1. Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif terhadap GNI per kapita
2. Goods and Services Export (GSX) berpengaruh positif terhadap GNI per kapita

3. Human Development Index (HDI) berpengaruh positif terhadap GNI per kapita
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4. Government Effectiveness Index (GEI) berpengaruh positif terhadap GNI per
kapita
5. Incremental Capital Output Ratio (ICOR) berpengaruh positif terhadap

Pertumbuhan GDP.



III. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menguji
teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan menggunakan prosedur statistik. Analisis Kuantitatif
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Human Development Index (HDI), Foreign
Direct Investment (FDI), Goods and Services Export (GSX), dan Government
Effectiveness Index (GEI) terhadap Gross National Income (GNI) per kapita.
Analisis Deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh rasio
modal terhadap GDP untuk selanjutnya berdampak pada pertumbuhan
perekonomian dan memberikan efek timbal balik pada Gross National Income
(GNI) dengan menggunakan Metode ICOR.

Data bersumber dari World Bank dan Asian Development Bank (ADB).
Jenis data yang digunakan adalah data observasi lintas sektor (cross section) dan
data runtun waktu (time series). Data cross section meliputi Lima middle income
countries yang berada pada Regional ASEAN, yaitu Indonesia, Filipina,
Malaysia, Thailand, dan Vietnam, sedangkan berdasarkan kelengkapan data yang
tersaji, data time series yang digunakan adalah tahun 2004 sampai dengan 2017.
Variabel yang digunakan adalah Foreign Direct Investment (FDI), Human

Development Index (HDI), Goods and Export (HTX), Government Effectiveness
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Index (GEI), dan Gross National Income (GNI) per Kapita. Deskripsi satuan
pengukuran, jenis, dan sumber data dirangkum dalam Tabel 3.1 dan data input
disajikan dalam lampiran.

Sedangkan untuk analisa ICOR terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan
menggunakan time series yang sama dan cross section yang sama, variabel yang
digunakan adalah Pertumbuhan GDP dan ICOR, dengan deskripsi data input pada

Tabel 3.2

Tabel 3.1 Deskripsi Data Input Pengaruh FDI, GSX, HDI, dan GEI terhadap

GNI per Kapita
Jenis Variabel Satuan Sumber Data
Pengukuran

Gross National Income (GNI) Dollar US World Bank

Foreign Direct Investment (FDI) Dollar US World Bank

Goods and Services Export (GSX) Dollar US World Bank

Human Development Index (HDI) Indeks United Nation
Development Program
(UNDP)

Government Effectiveness Index Indeks World Bank

(GEI)

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu mendapatkan informasi berupa data yang berfungsi
sebagai instrumen dasar penelitian melalui laporan tertulis yang telah

dipublikasikan baik dalam bentuk angka maupun narasi.

Tabel 3.2 Deskripsi Data Input Pengaruh ICOR terhadap Pertumbuhan

GDP
) . Satuan
Jenis Variabel Sumber Data
Pengukuran
ICOR Indeks World Bank (data

diolah)
Pertumbuhan GDP (AGDP) Persen World Bank
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3.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup semua pengertian yang
digunakan dalam memperoleh dan menganalisis data sesuai tujuan penelitian
sebagai berikut:
3.2.1 Variabel Bebas
1. Foreign Direct Investement (FDI) (X)

Foreign Direct Investement atau Penanaman Langsung Modal Asing,
merupakan penanaman modal dari negara lain dalam bentuk investasi yang
dapat dilakukan "secara anorganik" dengan membeli perusahaan di negara
target atau "secara organik" dengan memperluas operasi bisnis yang ada di
negara itu, dinyatakan dalam dollar US.

2. Human Development Index (HDI) (X3)

Human Development Index (HDI) adalah indeks gabungan statistik dari
angka harapan hidup, pendidikan, dan indikator pendapatan per kapita, yang
digunakan untuk mengurutkan negara menjadi empat tingkatan pembangunan
manusia. HDI dapat dilihat sebagai indeks pembangunan manusia 'potensial’

3. Goods and Services Export (GSX) (X3)

World Bank menyatakan variabel Goods and Services Export (GSX)
sebagai Ekspor barang dan jasa mewakili nilai semua barang dan layanan
pasar lainnya yang disediakan untuk seluruh dunia. Mereka termasuk nilai
barang dagangan, pengiriman, asuransi, transportasi, perjalanan, royalti, biaya
lisensi, dan layanan lainnya, seperti komunikasi, konstruksi, keuangan,

informasi, bisnis, pribadi, dan layanan pemerintah. Mereka mengecualikan
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kompensasi karyawan dan pendapatan investasi (sebelumnya disebut layanan
faktor) dan pembayaran transfer. Data dalam dolar AS saat ini.
4.  Government Effectiveness Index (GEI) (X4)

Indeks yang digunakan untuk menilai efektivitas pemerintah dalam
mempengaruhi kualitas layanan publik, kualitas layanan sipil dan tingkat
independensi dari tekanan politik, kualitas formulasi dan implementasi
kebijakan, dan kredibilitas komitmen pemerintah terhadap kebijakan

semacam itu (WorldBank, 2018%)

3.2.2 Variabel Terikat Gross National Income (GNI) (Y)

Gross National Income (GNI) atau Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per
kapita, merupakan jumlah nilai tambah dari semua produsen yang bersatus warga
negara suatu negara ditambah pajak produk apa pun (dikurangi subsidi) yang
tidak termasuk dalam penilaian output ditambah penerimaan bersih dari
pendapatan primer (kompensasi karyawan dan pendapatan properti) dari luar
negeri. Data dalam dolar AS saat ini. GNI, yang dihitung dalam mata uang
nasional, dikonversi ke dolar AS dengan nilai tukar resmi untuk perbandingan di

seluruh negara.

3.3 Pengaruh ICOR terhadap Pertumbuhan GDP
3.3.1 Variabel Bebas- ICOR

ICOR menunjukkan hubungan antara jumlah kenaikan output (AY) yang
disebabkan oleh kenaikan tertentu pada stok modal (AK) (Todaro dan Smith,
2006). Sebagaimana Teori Harrord Domar , maka persamaan ICOR di rumuskan
pada persamaan (1), dengan perubahan stok modal diintrepestasikan sebagai

Investasi pada tahun berkenaan (1),
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ICOR="E=L . (1)
AY AY

AY = g*Y «IHI e, (2)

Ang*Y*(%*loo%) .................................. (3)

Selanjutnya perubahan output (AY) merupakan akumulasi perkalian antara
tingkat pertumbuhan riil ekonomi (g), Output produksi yang dihasilkan pada
tahun dasar tertentu (Y), dan Indeks Harga implisit (IHI) yang merupakan rasio
antara output produksi atas dasar berlaku (y) dengan output produksi pada tahun
dasar tertentu (Y) (Suparto, 2017). Sehingga persamaan (3) disubttitusi dalam

persamaan (1), menjadi:

I

ICOR = G )%

Dari persamaan (4) selanjutnya, I dintrepetasikan sebagai GCF untuk
Gross Capital Formation dengan satuan dollar AS dan GDP Gross Domestic
Product  dengan satuan dollar AS. Output pada tahun dasar berlaku
diintrepetasikan sebagai GDP atas dasar berlaku (GDP current). Sementara,
tingkat pertumbuhan riil ekonomi menggunakan GDP growth riil.

Selanjutnya koefisien yang didapat akan dibandingkan antara setiap
negara untuk melihat hubungannya dengan pertumbuhan GDP atas dasar harga
konstan. Nilai ICOR sebagaimana teori Harrord dommar akan menunjukkan
hubungan negatif dengan output nasional dalam hal ini pertumbuhan GDP,
selanjutnya akan dilihat pula korelasinya terhadap pendapatan nasional, yaitu GNI

per kapita.
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3.3.2 Variabel Terikat- Pertumbuhan GDP

Pertumbuhan GDP yang digunakan adalah data sekunder dari world bank,
dengan pengertian pertumbuhan GDP adalah laju pertumbuhan tahunan GDP
berdasarkan mata uang yang konstan, agregat didasarkan pada dollar AS 2010
yang konstan. GDP adalah jumlah nilai tambah semua faktor produksi dalam
perekonomian ditambahkan pajak semua produk dan dikurangi semua subsisi

yang tidak termasuk dalam nilai produk (World Bank, 2019)

3.4 Model Penelitian

Model ekonometrika yang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh
Human Development Index (HDI), Foreign Direct Investment (FDI), Goods and
Services Export (HTX), dan Government Effectiveness Index (GEI) terhadap
Gross National Income (GNI) per kapita pada lima middle income countries yang
berada pada Regional ASEAN, adalah model regresi semilog (linier-log) yang
mengacu pada Aviliani dkk (2014) dan Malale dkk (2014), yaitu

InY = By + P1HDI;; + BoFDI + [3GSX;e + P4GElL + &

Dimana :

Y = Logaritma Linier Gross National Income (GNI) (US dollar)
HDI = Human Develompent Index (Indeks)

FDI = Goods and Services Ekspor (US dollar)

GSX = Foreign Direct Investment (US dollar)

GEI = Government Effectiveness Index (Indeks)

B1, B2, B3, s = Koefisien slope atau kemiringan

Bo = Koefisien intersep yang merupakan skalar

1 = Negaraidi ASEAN

t = Periode Penelitian

Eit = Error term (Dummy)
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Sedangkan untuk menganalisis pengaruh ICOR terhadap pertumbuhan
GDP menggunakan regresi sederhana data panel, dengan model mengacu pada
persamaan yang digunakan oleh Walter (1966) dan Kothe (2013) bahwa terdapat
hubungan negatif atau antara ICOR dan Pertumbuhan GDP. Selanjutnya
Widarjono (2005) menyatakan, penggunaan model resiprokal atau inverse
digunakan pada persamaan dimana Y akan turun pada saat f; meningkat, hal ini
sesuai dengan teori Harrord Domar yang manyatakan bahwa ICOR berbanding
lurus terhadap stok modal dan berbanding terbalik terhadap total output, sehingga

model persamaan sebagai berikut:

Dimana :

Y = ICOR (indeks)

AGDP = Pertumbuhan GDP (persen)

B4 = Koefisien slope atau kemiringan

Bo = Koefisien intersep yang merupakan skalar
1 = Negaraidi ASEAN

t = Periode Penelitian

Eir = Error term (Dummy)

3.5 Uji Asumsi Klasik

Sebelum data diolah, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Beberapa
asumsi klasik yang harus diuji dalam model yang akan digunakan dalam

penelitian antara lain sebagai berikut:

3.5.1 Normalitas
Widarjono (2005) menyatakan uji signifikansi pengaruh variabel

independen. terhadap variabel dependen melalui uji t hanya akan valid jika
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residual yang kita dapatkan mempunyai distribusi normal. Ada beberapa metode
yang bisa digunakan untuk mendeteksi apaka,h residual mempunyai distribusi
normal atau tidak. yaitu: (1) melalui histogram; dan (2) uji yang dikembangkan

oleh Jarque-Bera (J-8).

3.5.1.1 Histrogram Residual

Histogram residual merupakan metode grafis yang paling sederhana
digunakan untuk mengetahui apakah bentuk dari probability distribution function
(PDF) dari random variabel berbentuk distribusi normal atau tidak. Jika histogram
residual menyerupai grafik distribusi normal maka bisa dikatakan bahwa residual

mempunyai distribusl normal.

3.5.1.2 Uji Jarque-Bera

Metode ini digunakan atasa dasar penggunaan sampel yang besar, uji
normalitas dapat dideteksi dari metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (J-
B) jika residual terdistribusi secara normal maka diharapkan nilai statistik JB akan
sama dengan nol. Nilai statistik JB ini didasarkan pada distribusi Chi Squares
dengan taraf nyata 0,05. Jika nilai probabilitas dari statistik JB besar atau dengan
kata lain jika nilai statistik dari JB ini tidak signifikan maka kita menerima
hipotesis bahwa residual mempunyai distribusi normal karena nilai statistik JB
mendekati nol. Sebaliknya jika nilai probabilitas dari statistik JB kecil atau
signifikan maka kita menolak hipotesis bahwa residual mempunyai distribusi

normal karena nilai statistik JB tidak sama dengan nol (Widarjono, 2005).
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3.5.2 Multikolinearitas

Menurut Widarjono (2005) uji asumsi multikolinearitas dilakukan untuk
memastikan model terbebas dari masalah multikolinearitas, adanya hubungan
antara variabel independen dalam satu regresi disebut dengan multikolinearitas.
Hubungan linier antar variabel independen tersebut dapat terjadi dalam bentuk
linier hubungan yang sempurna dan hubungan linier yang kurang sempurna.
Adanya multikolinearitas masih menghasilkan estimator yang bersifat BLUE
(Best, Linier, Unbiased Estimator), tetapi menyebabkan suatu model memiliki
varian yang besar. Gujarati (2009) menyatakan Variance Inflation Factor (VIF)
digunakan sebagai indikator dalam multikolinearitas. Jika VIF suatu variabel
melebihi 10 sebagai akibat R squared mendekati 0,90 maka variabel tersebut

akan sangat kolinear. VIF didefinisikan sebagai:

1

VIF =
1 — R squared

3.5.3 Heteroskedastisitas

Suatu model yang terbebas dari heteroskedastisitas berarti variansi dari
error bersifat konstan (tetap) atau dapat dikatakan homoskedastis. dengan adanya
heteroskedastisitas, estimator OLS tidak menghasilkan estimator yang Best Linear
Unbiased Estimator (BLUE) hanya Linear Unbiased "Estimator (LUE).
Konsekuensinya jika estimator tidak mempunyai varian yang minimum adalah:
1. Jika varian tidak minimum maka menyebabkan perhitungan standard error

metode OLS tidak lagi bisa dipercaya kebenarannya
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2. Akibat nomor 1 tersebut maka interval estimasi maupun uji hipotesis yang
didasarkan pada distribusi t maupun F tidak lagi bisa dipercaya untuk evaluasi
hasil regresi.

Sehingga sangat penting untuk mengetahui suatu model regresi mengalami
masalah heteroskedastisitas atau tidak. Uji White merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah
heteroskedastisitas, langkah yang dilakukan yaitu:

1. Mengestimasi persamaan untuk selanjutnya didapatkan residualnya

2. Meregresi auxilary persamaan

3. Hipotesis nul dalam uji ini adalah tidak ada heterokesdasitas. Uji White
didasarkan pada jumlah sample (n) dikalikan dengan R squared yang akan
mengikuti distribusi chi squares dengan degree of freedom sebanyak variabel
independen tidak termasuk konstanta dalam regresi auxilary.

4. Jika nilai probabilitas chi-square hitung (obs*R squared) lebih kecil dari chi-
square tabel (5%) bahwa data bersifat heteroskedastisitas.

Metode White atau standard errors heteroskedastisitas yang dikoreksi
dapat digunakan untuk mengatasi heteroskedastisitas. Prosedur metode white
dapat dilakukan dengan mengestimasi persamaan dengan metode OLS, residual
didapatkan untuk menghitung varian setiap variabel indenden. Untuk Aplikasi
Eview dapat dipilih Heterosdaticity Consistent Covariance/white atau Newey

West.

3.5.4. Autokorelasi
Suatu model yang terbebas dari autokorelasi terjadi jika antara pengamatan

yang satu dengan pengamatan lainnya tidak ada keterkaitan atau saling bebas
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(bebas). Komponen error ei yang berkaitan dengan data pengamatan ke-i tidak
dipengaruhi oleh ¢j yang berhubungan dengan data pengamatan ke-j. Secara
matematis dapat dituliskan dengan persamaan berikut:
Cov(£g) = E(&8) =0, i#j

Salah satu uji untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson.
Nilai statistik Durbin-Watson (DW) yang hasilnya diperoleh dalam program
EViews 8 dibandingkan dengan nilai DW tabel. Model dikatakan terbebas dari
autokorelasi apabila nilai statistik Durbin-Watson berada pada area non-
autokorelasi. Penentuan area tersebut dibantu dengan nilai tabel DL dan DU.
Dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut:
Hy : Tidak terdapat autokorelasi

H; : Terdapat autokorelasi

Tabel 3.3. Nilai Durbin-Watson

Nilai Durbin Watson Keputusan
0<x <DL Autokorelasi positif
DL<x< Du Tidak ada keputusan
Du < x <4-Du Tidak ada autokorelasi
4-Du<x<4-DL Tidak ada keputusan
4-DL<x<4 Autokorelasi negatif

3.6 Metode Analisis Data Panel

Data panel menurut Gujarati (2003) merupakan suatu data cross section
yang disusun berdasarkan time series, beberapa keuntungan data panel, yaitu:
1. Mengakomodasi tingkat heterogenitas variabel-variabel yang tidak dimasukkan
kedalam model.

2. Mengurangi Kolinearitas antar variabel
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3. Meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregasi individu karena unit data
lebih banyak
Selanjutnya dalam analisis metode data panel dikenal empat macam

pendekatan estimasi, yaitu:

3.6.1 Pendekatan Kuadrat terkecil (Pooled Least Squared/PLS)

Model ini secara sederhana menggabungkan seluruh data time series dan
cross setion dan melakukan estimasi dengan menggunakan metode ordinary least
squared (OLS). Pendekatan ini dapat ditulis:

Yie = a; + XitBir + Wie

Dimana 1 merupakan periode data time series pada negara yang akan
diobservasi. Keterbatasan pendekatan ini karena diasumsikan intersep dan slope

dari setiap variabel dinyatakan konstan unuk setiap negara yang di observasi.

3.6.2 Pendekatan Fixed Effect Model (FEM)

Pendekatan ini digunakan untuk memperbaiki LSDV dimana unit cross
section yang besar tidak akan mengurangi derajat kebebasan. Pendekatan Fixed
effect ini mengijinkan adanya intersep yang berbeda antar individu namu intersep
setiap individu tidak bervariasi sepanjang waktu. Pendekatan ini ditulis dengan
persamaan sebagai berikut:

Yie = Boi + B1X1it + BoXaie + -+ BnXnie + Hie

Dimana [,; merupakan intersep dan B, [, merupakan slope. Adanya
perbedaan intersep pada setiap unit cross section dilakukan dengan penambahan
subscript i. Meskipun intersep berbeda antar negara namun intersep masing-

masing negara tidak berbeda antar waktu, yang disebut time invariant.
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3.6.3 Pendekatan Random Effect Model (REM)

Pada pendekatan ini intersep tidak lagi dianggap konstan, melainkan
dianggap sebagai peubah random. Nilai intersep dari masing-masing individu
dapat dinyatakan sebagai:

Boi = Po +€; dengani-1,2,...,n

Dimana e; adalah error term dengan rata-rata = 0 dan ragam = o,

Sehingga persamaan dalam model ini adalah sebagai berikut:

Yie = Boi + B1X1it + B2Xaie + -+ BuXnie + €ir + 14

3.7 Metode Pemilihan Model (Uji Kesesuaian Model)
Selanjutnya untuk menenetukan model mana yang lebih baik untuk
digunakan dalam penelitian dilakukan uji kesesuaian model melalui tiga metode

pada teknik estimasi model data panel:

3.7.1 Uji Chow

Untuk menentukan pendekatan yang lebih baik antara Pooled Least
Squared/PLS dan Fixed Effect Model (FEM) digunakan Uji Chow dengan
hipotesis sebagai berikut:
Hy : Pooled Least Square (PLS)
H; : Fixed Effect Model (FEM)

Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan membandingkan
perhitungan F-statitik dengan F-tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung
lebih besar (>) dari F tabel maka HO ditolak yang berarti model yang paling tepat

digunakan adalah Fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya jika F hitung lebih
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kecil (<) dari F tabel maka HO diterima dengan model yang digunnakan adalah
Pooled Least Square (Widarjono, 2009)
Perhitungan F Statistik didapat dari Uji Chow dengan rumus (Baltagi,

2005):

SSE1-SSE;

Fhitung = % Fa N1, NT-N-K)

(nt—-n-k)

Dimana SSE; merupakan Sum Square Error dari model Pooled Least
Squared, SSE, merupakan Sum Square Error dari model Fixed Effect Model, n
merupakan jumlah cross section negara), nt merupakan jumlah cross section
dikalikan jumlah time series, k jumlah variabel bebas. Sedangkan F tabel didapat
dari:

F-tabel = {a : df(n-1, nt-n-k)}

Dimana a merupakan tingkat signifikansi yang dipakai (alfa), n

merupakan jumlah negara (cross section), nt merupakan jumlah cross section

dikali jumlah time series, k merupakan jumlah variabel bebas.

3.7.2 Uji Haussman

Uji Hausmann berperan dalam memilih model Fixed Effect Model (FEM)
atau Random Effect Model (REM) yang leih baik, dapat pula dilakukan pengujian
terhadap asumsi ada atau tidaknya korelasi anatar regresor dan efek individu.
Untuk menguji asumsi ini dapat digunakan Haussman Test, dengan perumusan
hipotesis sebagai berikut:
Ho : E (1 xit) = 0 ; maka Random Effect Model (REM) adalah model yang tepat

H, : E (t xit) # 0 ; maka Fixed Effect Model (FEM) adalah model yang tepat
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Pendekatan spesifikasi Haussman mengikuti distribusi  Chi-Squared.
Dalam Chi-Squaredhiwung > Chi-Squared,pe dan p-value signifikan maka Hy ditolak

sehingga pendekatan FEM lebih tepat digunakan.

3.7.3 Uji Lagrange Multiplier
Merupakan uji untuk mengetahui apakah model Random Effect Model
(REM) atau model Pooled Least Squared/PLS yang paling tepat digunakan.

Adapun nilai statistik LM dihitung berdasarkan formula sebagai berikut:

Dimana:

n = Jumlah Individu
T = Time series
E = Residual metode Common Effect (PLS)

Hipotesis yang digunakan adalah:
Hy : Model Common Effect
H; : Model Random Effect

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of
freedom sebesar variabel bebas. Jika LM statistk lebih besar dari nilai kritis
statistik chi-squares maka Hy ditolak artinya estimasi yang tepat untuk model
reresi data panel adalah metode Random Effect dari pada metode Common Effect.
Sebaliknya jika nilai LM statistik lebih kecil dari nilai statistik chi-squares
sebagai nilai kritis, maka Hy diterima, yang artinya estimasi yang digunakan

dalam regresi data panel adalah metode Common Effect bukan Random Effect.
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Uji LM tidak digunakan apabila pada uji Chow dan Uji Haussman
menunjukkan model yang palig tepat adalah Fixed Effect Model. Uji LM dipakai
apabila padaUji Chow menunjukkan model yang dipakai adalah Common Effect
Model, sedangkan pada uji Haussman menunjukkan model yang paling tepat
adalah Random Effect Model. Maka diperlukan uji LM sebagai tahap akhir untuk

menentukan Common Effect Model atau Random Effect Model yang paling tepat.

3.8 Uji Kriteria Statistik
Evaluasi model berdasarkan kriteria statistik dilakukan dengan beberapa

pengujian, antara lain:

3.8.1 Koefisien Determinasi (Rz)

Nilai Koefisien determinasi R* digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel bebas secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian. Nilai tersebut menunjukkan seberapa dekat
garis regresi yang diestimasi dengan data yang sesungguhnya. Nilai R? terletak
antara nol hingga satu. Semakin mendekati satu maka model akan semakin baik.
3.8.2 Uji F-Statistik

Uji F-Statistik digunakan untuk membuktikan apakah variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian secara bersama-sama signifikan mempengaruhi
variabel terikat. Nilai F-Statistik yang besar lebih baik dibandingkan nilai F-
Statistik yang kecil. Nilai Probability (F-Statistik) merupakan tingkat signifikansi
marginal dari F-Statistik, dengan hipotesis pengujian sebagai berikut:

HO:Bi=B.=B3=Ps=P5=0

Ha161¢BQ¢B3¢B4¢B5¢O
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Dimana:
B1 = Human Development Index
B, = Foreign Direct Investment
B3 = Goods and Sevices Export
B4 = Government Effectiveness Index
Bs = Incremental Capital Output Ratio
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
(1) Jika F Hitung > F-tabel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima
(2) Jika F Hitung < F-tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak
Pada tingkat @ = 0,05 jika Ho ditolak, berarti variabel bebas yang diuji
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Jika Ho diterima berarti variabel

bebas yang diuji tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat pada

a =0,05.

3.8.3 Uji t-Statistik
Uji t-Statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat pada tingkat a@ = 0,05.

Hipotesis pengujian sebagai berikut:

1. Hogy : Diduga Human Development Index berpengaruh positif terhadap Gross
National Income per Kapita di negara regional ASEAN. Rumusan hipotesis
yang digunakan:

Ho:B1 <0
Ha:pB; > 0

2. Ho(y) : Diduga Foreign Direct Investment berpengaruh positif terhadap Gross
National Income per Kapita di negara regional ASEAN. Rumusan hipotesis
yang digunakan:

Ho: B, <0
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Ha:B,>0

3. Hog) : Diduga Goods and Services Export berpengaruh positif terhadap Gross
National Income per Kapita di negara regional ASEAN. Rumusan hipotesis
yang digunakan:
Ho:B:<0
Ha:B;> 0

4. How) : Diduga Government Effectiveness Index berpengaruh positif terhadap
Gross National Income per Kapita di negara regional ASEAN. Rumusan
hipotesis yang digunakan:
Ho:Bs <0
Ha:Bs> 0

5. Hogs) : Diduga Incremental Capital Output Ratio berpengaruh positif terhadap
Gross National Income per Kapita di negara regional ASEAN. Rumusan
hipotesis yang digunakan:
Ho:Bs <0

Ha:Bs> 0

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
(1) Ho ditolak dan Ha diterima, Jika t-hitung < t-tabel ; t-hitung > t-tabel

Jika Ho ditolak, berarti variabel bebas yang diuji berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Jika Ho diterima berarti variabel bebas yang diuji tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sebaliknya jika Ho ditolak maka

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Variabel Human Development Index berpengaruh positif dan siginikan
terhadap GNI per kapita

2. Variabel Foreign Direct Invesment berpengaruh positif dan siginikan
terhadap GNI per kapita

3. Variabel Goods and Service Export berpengaruh positif dan siginikan
terhadap GNI per kapita

4. Variabel Government Effectiveness Index berpengaruh positif dan siginikan
terhadap GNI per kapita

5. ICOR berpengaruh positif dan signifikan terhadap GDP per kapita

5.2 Saran Penelitian

1.  Penting bagi negara untuk memprioritaskan peningkatan kualitas modal
manusianya dalam hal ini yang terukur dalam Human Development Indeks
sehingga dapat meningkatkan kontribusinya terhadap GNI perkapita.

2. Negara Regional ASEAN diharapkan dapat memberikan peluang investasi

bagi negara lain, melalui kebijakan yang menarik investor, sehingga
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Foreign Direct Investment dapat lebih ditingkatkan sehingga berdampak
pada GNI perkapita negara tersebut.

Kenaikan GNI per kapita atas Goods and Services Export dapat lebih
berpengaruh, ketika Goods and Services Export dalam bentuk produk
dengan kualitas lebih tinggi.

Peran Pemerintah dalam meningkatkan Government Effectiveness Indeks
diharapkan dapat dioptimalkan dalam penyusunan kebijakan yang dapat
mendorong  peningkatan variabel-variabel makro ekonomi yang
berpengaruh pada GNI per Kapita

Bagi Penelitian lanjutan, dapat menggunakan beberapa variabel bebas
tambahan, yaitu jumlah tenaga kerja dan jumlah penduduk, untuk
mengetahui bagaimana peluang bonus demografi bagi negara-negara middle
income country agar dapat menghindari Middle Income Trap.

Asumsi pertumbuhan ekonomi minimal 4.7 persen bagi lower middle
income country dan 3.5 persen bagi upper middle income country pada
suatu negara dapat digunakan sebagai variabel bebas tambahan untuk
memberikan forecasting terhadap investasi minimal yang dibutuhkan suatu
negara untuk menghindari Middle Income Trap, mengacu pada sisa waktu
bagi negara-negara middle income countries berada pada klasifikasi

tersebut.
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